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ABSTRAK 

 

Nama :  Nisva Riyanti 

NIM :  170703015 

Program Studi :  Biologi Fakultas Sains dan Teknologi (FST) 

Judul :  Potensi Daun Melati (Tabernaemontana corymbosa  

Roxb.) sebagai antibakteri pada Vibrio sp dari udang   

Vannamei (Litopenaeus vannamei) 

Tanggal Sidang :  1 Juli 2024 

Jumlah Halaman :  50 halaman 

Pembimbing I :  Dr. Khairun Nisah, ST,.M.Si 

Pembimbing II :  Syafrina Sari Lubis, M.Si 

Kata Kunci :  Ekstrak daun melati, Udang vannamei, Vibrio sp. 

  

 

Daun melati banyak mengandung senyawa fitokimia yang dapat berperan sebagai 

antibakteri. Vibrio sp merupakan salah satu bakteri pathogen pada udang 

vannamei. Daun melati dapat berpotensi sebagai antibakteri pada Vibrio sp. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkarakterisasi Vibrio sp pada udang vannamei, 

untuk mendapatkan senyawa fitokimia dari ekstrak etanol daun melati dan untuk 

mendapatkan aktifitas antibakteri daun melati terhadap Vibrio sp. sampel udang 

diperoleh dari tambak udang Desa Ruyung Kabupaten Aceh Besar. Isolasi Vibrio 

sp menggunakan media selektif TCBS, uji fitokimia dengan menggunakan 

reagent, pengujian akivitas antibakteri dengan metode Kirby Baurer, diperoleh 10 

isolat yaitu Vibrio sp 1 (VU1, VU 2, dan VU4) Vibrio sp 2 (VU2 dan VU6) Vibrio 

sp 3 (VU5) Vibrio sp 4 (VU7) Vibrio sp 5 (VU8) Vibrio sp 6 (VU9 dan VU10).  

Ekstrak etanol daun melati terdiri dari saponin, alkaloid, flavonoid dan steroid. 

Konsentrasi ekstrak 50% mampu menghambat paling besar 10,496 mm dengan 

kategori sedang. 

 

Kata Kunci  : Ekstrak daun melati, Udang vannamei, Vibrio sp. 
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ABSTRACT 

 

Nama :  Nisva Riyanti 

NIM :  170703015 

Program Studi :  Biologi Fakultas Sains dan Teknologi (FST) 

Judul :  Potensi Daun Melati (Tabernaemontana corymbosa 

Roxb.) sebagai antibakteri pada Vibrio sp dari udang 

vannamei   (Litopenaeus vannamei) 
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Kata Kunci :  Jasmine leaf extract, Vannamei shrimp, Vibrio sp. 

  

 

Jasmine leaves contain many phytochemical compounds which can act as 

antibacterials. Vibrio sp is one of the pathogenic bacteria in vannamei shrimp. 

Jasmine leaves have potential as an antibacterial against Vibrio sp. This research 

aims to characterize Vibrio sp in vannamei shrimp, to obtain phytochemical 

compounds from the ethanol extract of jasmine leaves and to obtain the 

antibacterial activity of jasmine leaves against Vibrio sp. Shrimp samples were 

obtained from shrimp ponds in Ruyung Village, Aceh Besar Regency. Vibrio 

isolation using TCBS spectrum media, phytochemical testing using reagents, 

antibacterial activity testing using the Kirby Baurer method, 10 isolates were 

obtained, namely Vibrio sp 1 (VU1, VU 2, and VU4) Vibrio sp 2 (VU2 and VU6) 

Vibrio sp 3 (VU5 ) Vibrio sp 4 (VU7) Vibrio sp 5 (VU8) Vibrio sp 6 (VU9 and 

VU10).  Jasmine leaf ethanol extract consists of saponins, alkaloids, flavonoids 

and steroids. An extract concentration of 50% was able to inhibit a maximum of 

10,496 mm in the medium category. 

Kata Kunci  : Jasmine leaf extract, Vannamei shrimp, Vibrio sp. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.I  Latar Belakang 

 Udang vannamei (Litopenaeus vannamei) adalah salah satu jenis udang 

yang dapat dibudidayakan di tambak selain udang windu (Penaeus monodon). 

Udang vannamei ini dapat hidup pada rentang salinitas lebar (euryhaline) dari 5 

ppt sampai 30 ppt dan memiliki kemampuan dalam beradaptasi terhadap 

kepadatan tinggi, dan tumbuh baik dengan menggunakan pakan berprotein rendah 

(Mahulauw et al., 2022). Udang merupakan hewan air yang segala kehidupan, 

kesehatan dan pertumbuhannya tergantung pada kualitas air sebagai media 

hidupnya, faktor yang mempengaruhi keberhasilan produksi udang yaitu 

pengelolaan kualitas air (Makmur et al., 2018). 

Udang vannamei (Litopenaeus vannamei) adalah sumber pangan yang kaya 

akan protein dan juga harga yang relatif lebih murah sehingga mendorong 

masyarakat dalam meningkatkan konsumsi udang vannamei sebagai pemenuhan 

gizi bagi kesehatan (Sa’adah dan Milah, 2019). Telur udang vanname memiliki 

ciri ciri jika telur sudah matang yaitu telurnya berwarna coklat keemasan. Udang 

ini memiliki karapas yang transparan, sehingga warna dari perkembangan 

ovarinya dapat terlihat jelas (Monica, 2017). 

Faktor yang dapat mempengaruhi kelangsungan hidup udang vannamei di 

tambak adalah faktor bioktik dan faktor abiotik. Faktor biotiknya yaitu meliputi 

bakteri patogen dan faktor abiotik meliputi faktor stress lingkungan. Faktor 

perubahan lingkungan yang ekstrim dapat mempengaruhi sifat bakteri yang 

sebelumnya bakteri bersifat tidak berbahaya menjadi sifat yang berbahaya 

(bersifat patogen) (Pariakan dan Rahim, 2021). 

Bakteri patogen yang terdapat pada udang diantaranya bakteri Vibrio sp. 

(Ariadi dan Mujtahidah, 2021). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Mahulauw et al., 2022 keberadaan bakteri Vibrio sp. pada udang vannamei 

dikarenakan tingginya suhu pada tambak pemeliharaan dan sedimen tambak yang 

juga harus diperhatikan dengan cara mengganti air selama masa pemeliharaan 

setiap minggu 2 kali. Adanya Bakteri Vibrio sp. pada udang Vannamei 
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dikarenakan lingkungan budidaya yang buruk dan akibat beban limbah budidaya 

yang menumpuk (Ariadi dan Mujtahidah, 2021). 

Bakteri Vibrio sp. merupakan bakteri dari golongan Gram negatif. 

Berbentuk basil (batang bengkok), bersifat aerob, motil dan mempunyai satu 

flagel. Bakteri Vibrio cholera adalah salah satu bakteri yang paling sering 

ditemukan pada bahan pangan. Bakteri V. cholera dapat mencemari makanan 

yang bersumber dari laut diantaranya kerang-kerangan ataupun ikan dikarenakan 

keduanya ini terkontaminasi pada air laut. Patogenitas bakteri ini jika tecermar 

pada makanan dan terkonsumsi dalam jumlah tertentu. Hal ini dapat 

menyebabkan penyakit kolera. Bakteri V. cholera akan masuk ke dalam tubuh 

seseorang melalui dari makanan dan minuman yang dikonsumsi yang telah 

terkontaminasi oleh bakteri tersebut. Lalu, bakteri V. cholera mengeluarkan racun 

enterotoksin di dalam tubuh pada bagian saluran usus. Sehingga dapat 

menyebabkan diare disertai muntah yang akut dan dalam waktu yang hanya 

beberapa hari akan banyak kehilangn cairan dalam tubuh dan dapat menyebabkan 

dehidrasi (Nomer et al., 2019). 

Bakteri ini dapat ditemukan di laut dan permukaan perairan. Spesies Vibrio 

cholera memiliki kandungan lipopolisakarida O yang dapat memberikan spesifitas 

serologis (Brooks  et al., 2013). Bakteri Vibrio sp. adalah bakteri mikroflora alami 

dari air laut yang bersifat patogen oportunik. Infeksi dari bakteri ini pada udang 

dapat terjadi pada stadia nauplius, mysis, zoea dan post larva hingga pada udang 

dewasa di tambak pembesarannya dan dapat bersifat akut dan ganas (Cárdenas 

dan Saavedra, 2017). Bakteri Vibrio merupakan bakteri patogen yang sebagian 

besarnya dapat menghasilkan enzim proteolitik dan kitinolitik serta bersifat 

halofilik (Ihsan dan Retnaningrum, 2017). Dalam menangani infeksi dari bakteri 

patogen Vibrio ini dapat digunakan antibiotik, tetapi petambak menggunakan 

antibiotik secara berlebihan dan tidak tepat sasaran dalam menangani vibriosis 

sehingga terjadinya resistensi terhadap antibiotik (Widiyastuti et al., 2021). Selain 

itu dapat digunakan beberapa tanaman obat yang diantaranya yaitu tanaman 

melati.  
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Tanaman melati adalah tanaman yang termasuk ke dalam tanaman hias dan 

tanaman obat tradisional yang juga banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia. 

Tanaman melati tergolong ke dalam famili Oleaceae (Hakim, 2015). Tanaman 

melati ini umumnya digunakan sebagai obat jerawat, diare, demam, radang mata 

merah, influenza, bengkak akibat dari gigitan serangga dan sebagai antibakteri 

(Dewi et al., 2021). Bagian yang sering digunakan dalam mengobati beberapa 

penyakit yaitu daun melati. Daun melati memiliki banyak manfaat diantaranya 

dapat mengobati penyakit hipertensi (Siska dan Kustiawan, 2022). Selain itu, 

daun melati dapat digunakan sebagai gel masker peel-off dari ekstrak daun melati 

(Tabernaemontana corymbose Roxb..) sebagai antibakteri penyebab jerawat 

(Yunus et al., 2022). 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Dewi et al., 2021 mengenai hasil 

skrining fitokimia ekstrak bunga melati didapatkan kandungan metabolit 

sekundernya yaitu alkaloid, tanin, saponin dan flavonoid. Senyawa flavonoid 

merupakan kelompok senyawa alam dengan varibel struktur fenolik yang dapat 

ditemukan pada tumbuhan (Widiasari, 2018). Flavonoid dianggap sebagai kelas 

metabolit sekunder tanaman yang aktif dan dikenal sebagai penghasil pigmen 

yang memiliki tanggung jawab atas bau dan warna bunga dan memiliki fungsi 

sebagai antivirus, anti-alergi, antibakteri dan antiinflamasi (Al-ishaq et al., 2019). 

Senyawa saponin adalah senyawa yang tergolong ke dalam kelas PSM yang 

memiliki kompleksitas yang besar dalam struktur maupun aktivitas biologisnya. 

Struktur kimia saponin terdiri dari bagian gula seperti glukosa, galaktosa yang 

terkait dengan aglikon hidrofobik atau sapogenin. Senyawa saponin bergantung 

dari sifat, jumlah dan urutan gula dalam strukturnya (Jafari et al., 2019). Tanin 

merupakan senyawa metabolit sekunder yang dianggap penting dalam pertahanan 

tanaman, terutama dikarenakan adanya sifat biokimia dan molekulernya. Tannin 

terdiri dua kategori diantaranya tannin terkondensasi, senyawa yang dibentuk oleh 

penambahan konstituen flavonoid dari tanaman berkayu dan tannin yang larut 

dalam air polimer yang mengandung asam fenolik dan gula sederhana (Olivoto et 

al., 2017). 
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Selain tanaman melati, tanaman lainnya juga dapat digunakan dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri Vibrio sp. seperti yang telah dilakukan oleh 

Hamzah et al., (2021) mengenai uji daya hambat pada madu, bawang merah dan 

jahe terhadap beberapa jenis bakteri Vibrio sp. didapatkan hasil bahwa  bawang 

merah dan jahe terhadap bakteri Vibrio harveyi, Vibrio Parahaemoliticus dan 

Vibrio alginoliticus terjadi resisten sehingga bawang merah dan jahe tidak dapat 

digunakan lagi dalam menghambat pertumbuhan bakteri vibrio tersebut. 

Sedangkan untuk hasil madu terhadap ketiga jenis bakteri vibrio tersebut 

didapatkan hasil sensitif sehingga madu masih dapat digunakan dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri ketiga bakteri vibrio walaupun madu tersebut 

bersifat bakteriostatis. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Astuti dan Hadi (2018) potensi 

ekstrak daun Carica pubescens sebagai alternatif antidiare pada bakteri Vibrio 

cholera dan Shigella dysentriae menunjukan hasil bahwa daun Carica pubescens 

ini memiliki daya hambat terhadap kedua bakteri tersebut. Zona hambat paling 

besar didapatkan pada konsentrasi 100% yaitu hasilnya sampir sama dengan zona 

hambat antibiotik dibandingkan dengan konsentrasi 50%, 25% dan 12,5%. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis ingin melakukan penelitian 

dengan judul “Potensi Ekstrak Daun Melati (Tabernaemontana corymbose 

Roxb.) Sebagai Antibakteri pada Vibrio sp. dari Udang Vannamei 

(Litopenaeus vannamei)”. 

I.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana karakteristik bakteri Vibrio sp. pada udang vannamei? 

2. Apa ada kandungan metabolit sekunder dalam ekstrak daun melati 

(Tabernaemontana corymbose Roxb.) 

3. Bagaimana aktivitas antibakteri daun melati (Tabernaemontana 

corymbose Roxb.) terhadap bakteri Vibrio sp.? 
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I.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana karakteristik dari bakteri Vibrio sp.  yang 

terdapat pada udang vannamei. 

2. Untuk mengetahui kandungan apa saja yang terdapat pada ekstrak daun 

melati (Tabernaemontana corymbose Roxb.) 

3. Untuk mengetahui aktivitas antibakteri daun melati terhadap bakteri 

Vibrio sp. 

I.4  Manfaat penelitian  

   Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menambah informasi mengenai 

potensi daun melati sebagai antibakteri kepada mahasiswa yang ingin melakukan 

penelitian mengenai potensi daun melati dan juga sebagai informasi tambahan 

bahwa daun melati dapat digunakan sebagai pengganti antibiotik. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

II.1 Melati (Jasmine sambac L.) 

II.2 Klasifikasi Tanaman Melati (Jasmine sambac L.) 

 Tanaman melati (Jasmine sambac), popular di berbagai negara dan dikenal 

dengan berbagai nama yaitu di Filipina dikenal dengan nama Sampaguit, India 

dikenal dengan nama Gunda mallige, China dikenal dengan Moli, Hawai sebagai 

Pikake dan di daratan AS dikenal sebagai melati arab. Tanaman melati di tanam 

secara komersial di Thailand, Filipina dan India (Mourya et al., 2017). Di 

Indonesia nama melati dikenal oleh masyarakat di seluruh nusantara. Nama-nama 

melati berdasarkan daerah di Indonesi  seperti Bali dikenal dengan nama Menuh, 

Aceh dikenal dengan nama Meulu cut atau Meulu Cina, Banda dikenal dengan 

Menyuru, Gayo dan Batak Karo dikenal dengan nama Melur, Manado dikenal 

Manduru, Bima dan Sumbawa dikenal Mundu, Timor dikenal Manyora dan 

Madura dikenal Malete (Kantor Deputi Menegristek, 2023). 

Menurut IT IS.gov (2023) klasifikasi ilmiah tanaman melati dapat dilihat 

sebagai berikut: 

Kingdom  : Plantae 

Divisi  : Tracheophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Lamiales 

Famili  : Oleaceae 

Genus  : Jasminum L. 

Spesies  : Jasminum sambac (L.) 

II.3 Morfologi Tanaman Melati (Jasmine sambac L.) 

 Tanaman melati termasuk ke dalam genus dari tanaman semak dan tanaman 

merambat dalam famili Oleaceae, sekitar 200 spesies di seluruh dunia, di 

antaranya 40 spesies di laporkan tumbuh di India. Morfologi dari tanaman melati 

yaitu berdaun lebar yang selalu hijau, tanaman tersebuat dapat berupa perdu yang 

memiliki ketinggian 1-3 m. filotaksis daunnya yaitu berseberangan atau dalam 
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tiga lingkaran, bulat telur dan gelap berwarna hijau. Bunga melati dapat mekar 

sepanjang tahun dan terbentuk dalam cluster mulai dari 3- 12. Bunga ini memiliki 

aroma yang kuat dan juga terbuka di malam. Tanaman melati dapat tumbuh 

dengan mudah di tempat yang panas dan lembab lingkungan pada siang hari dan 

membutuhkan suhu rendah pada malam (Mourya et al., 2017). 

 Permukaan daun melati pada bagian atas licin mengkilat, bagian bawah 

licin, tulang daun menyirip, ujung daun runcing meruncing, tepi daun rata, 

pangkal daun meruncing (Eriawati, 2017). Morfologi daun melati memili tangkai 

pendek  helaiannya berbentuk bulat telur. Daun memiliki panjang 2,5-10 cm dan 

lebarnya 1,5-6 cm. Ujung daunnya  runcing, pangkal membulat, tepi daun rata, 

tulang daun menyirip, menonjol pada permukaan bawah dan permukaan daun 

hijau mengkilap. Akar dari tanaman melati adalh akar tunggang dan bercabang 

yang menyebar kesemua arah memiliki kedalaman mencapai 40-80 cm dari akar 

yang terletak dekat permukaan tanah. Akar melati ini dapat menumbuhkan tunas 

dan cikal bakal baru (Hermawan et al., 2020).  

 

                                           

 

  

 

II.4     Kandungan dan Manfaat Tanaman Melati 

 Kandungan senyawa kimia dalam bunga melati yaitu methyl salisilat, cis 

jasmine, linalool, neuro idol dan indole. Kandungan linalool dikenal sebagai zat 

pengusir nyamuk (Dias et al., 2019). Selain itu, senyawa lainnya meliputi benzyl 

acetate dan benzyl benzoate (Tahir et al., 2017). Kandungan senyawa yang 

terkandung dalam bunga melati diantaranya meliputi flavonoid, tannin, alkaloid, 

Gambar II.1 Bunga Melati dan Daun Melati (Jasmine sambac L.) 

Sumber : (Dokumentasi Pribadi) 

 

(b) 
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steroid/terpenoid dan saponin (Hidayah et al., 2019). Mekanisme kerja senyawa 

alkaloid yaitu mengganggu komponen penyusun peptidoglikan pada sel 

bakterinya, sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh hingga dapat 

menyebabkan sel bakteri mengalami kematian. Mekanisme kerja senyawa saponin 

adalah zat aktif yang memiliki kemampuan dalam meningkatkan permeabilitas 

membran mengakibatkan terjadinya hemolysis sel. Apabila senyawa saponin 

melakukan interaksi dengan sel bakteri maupun sel jamu sehingga mengakibat sel 

tersebut akan lisis atau rusak (Yuniarty dan Hasjim, 2017). 

Bunga melati memiliki banyak manfaat diantaranya sebagai bunga tabur, 

bahan Industri minyak wangi, kosmetika, parfum, farmasi, penghias rangkaian 

bunga dan bahan campuran atau pengharum the (Kantor Deputi Menegristek, 

2023). Selain itu, tanaman melati ini dapat di manfaatkan sebagai aromaterpai dari 

minya melati (Tabernaemontana corymbose Roxb..). Mekanisme kera senyawa 

tanin sebagai antibakteri dengan cara menghambat pembentukan polipeptida 

dinding sel bakteri yang dapat mengakibatkan dinding sel bakteri mengalami lisis. 

Mekanisme kerja dari senyawa flavonoid dengan menyebabkan koagulasi atau 

penggumpalan protein sel. Penggumpalan protein mengalami denaturasi sehingga 

tidak dapat berfungsi (Mufti et al., 2017). 

Mekanisme kerja dari aromaterapi dari minyak terapi ini bermula dari 

aromaterapi yang terhirup dan molekulnya yang mudah menguap dari minyak 

aromaterapi dan kemudian akan di transfer pada sel-sel reseptor hidung dan 

selanutnya menempel pada silia. Kemudian, aroma tersebut akan diubah oleh silia 

selanjutnya menjadi impuls listrik melalui reaksi elektrokimia. Lalu, 

ditransmisikan dari saluran olfaktori ke otak dan akan dibawa menuju sistem 

limbik dan merangsang hipotalamus untuk dapat melepaskan hormone serotonin 

dan endorfin (Assari et al., 2022). Selainitu, Bunga melati juga dapat digunakan 

sebagai bahan baku dalam proses pembuatan minyak melati (absolute), digunakan 

juga dalam industri sabun, kosmetik, farmasi, parfum, aroma terapi, spa dan 

bunga melati juga digunakan sebagai tanaman hias. Bunga melati ini paling umum 

digunakan sebagai bahan tambahan dalam pembuatan teh (Tahir et al., 2017). 

Daun melati dapat dimanfaatkan sebagai antibakteri dalam menghambat bakteri 
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penyebab jerawat dan dapat dimanfaatkan sebagai gel masker peel-off dari ekstrak 

daun melati (Yunus et al., 2022). 

II. 5 Udang Vannamei (Litopenaeus vannamei) 

 Udang Vannamei termasuk ke dalam family Crustacea (udang-udangan 

dan juga dikelompokkan ke dalam udang laut atau udang penaide. Morfologi dari 

udang Vannamei yaitu memiliki tubuh yang dibalut dengan kulit tipis keras lebih 

dari bahan chitin, berwarna putih kekuning-kuningan dengan kaki berwarna putih. 

Tubuh dari udang Vannamei dibagi menjadi 2 bagian yaitu  bagian cephalothorax 

yang terdiri dari atas kepala dan dada serta bagian abdomen yang terdiri atas perut 

dan ekor. Induk betina yang siap pisah berukuran 35-40 gram/ekor. Sedang untuk 

ukuran yang siap panen berumur 100 hari adalah 60-80 ekor/gram (Amri, 2013). 

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan salah satu jenis udang 

yang bernilai ekonomis dan juga termasuk ke dalam komoditas unggulan 

nasional. Udang vannamei yang terdapat pada perairan laut memiliki kandungan 

protein yang tinggi, kadar air yang rendah membuat tekstur daging udang yang 

lebih padat (Fendjalang et al., 2016). Untuk mendapatkan produksi udang yang 

melimpah maka dengan menunjang benih atau bibit yang berkualitas. Faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan dalam pembenihan udang yaitu dengan melakukan 

pengelolaan pemberian pakan pada larva (Saniar, 2022). 

 

 

 

Gambar II.2 Udang Vannamei 

Sumber : (Dokumentasi Pribadi) 
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II.6     Bakteri Vibrio sp. 

 Bakteri Vibrio termasuk ke dalam famili Vibrionaceae. Bakteri Vibrio 

cholerae berbentuk koma, batang melengkung dengan panjang 2-4 μm. Bakteri ini 

secara aktif bergerak melalui flagela kutub. Pada kultivasi yang lama, bakteri ini 

dapat menjadi batang lurus yang menyerupai bakteri enteric Gram negatif. Bakteri 

vibrio ini bentuk koloninya cembung, halus, bulat yang buram dan granular dalam 

cahaya yang ditransmisikan. Bakteri ini dapat tumbuh baik pada suhu 37 °C pada 

berbagai jenis media. 

Bakteri vibrio spesies Vibrio cholera dapat menyebabkan diare dan dapat 

mencemari garam dan air tawar, air minum atau makanan laut seperti tiram dan 

kepiting yang memungkinkan terkontaminasi oleh bakteri ini. Dalam kondisi 

alami, bakteri jenis ini bersifat patogen hanya untuk manusia. Infeksi akibat 

bakteri ini bukan lah infeksi invasive. Dikarenakan organisme tidak mencapai 

aliran darah tetapi tetap berada di dalam saluran usus. Vibrio cholera 

menghasilkan enterotoksin yang menyebabkan kolera, diare berair yang sangat 

banyak sehingga dapat menyebabkan dehidrasi dan kematian (Brooks et al., 

2013). 

Bakteri Vibrio spp. Menyerang udang pada fase zoea, mudid dan awal post 

larva sehingga dapat menghambat penyediaan benih udang sehat dalam jumlah 

yang besar. Gejala awal udang akibat terinfeksi dengan bakteri Vibrio dapat 

dilihat pada 1 sampai  3 hari. Jika sudah terinfeksi oleh bakteri ini, maka udang 

tidak dapat selematkan sehingga mengharuskan untuk memusnahkan udang 

semuanya sehingga tidak mengakibatkan terjadinya mutan dengan berbagai media 

baik diair maupun udara (Siregar et al., 2021). 

 

 

 

 

 

Gambar II.3 (a) Bakteri Vibrio sp. pada media TCBS (b) bentuk sel bakteri Vibrio sp. 

Sumber: (Brooks et al., 2013) 

(a) (b) 
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II.7     Klasifikasi Ilmiah Bakteri Vibrio sp. 

Menurut IT IS.gov (2023) klasifikasi ilmiah tanaman melati dapat dilihat 

sebagai berikut: 

Kingdom  : Bacteria 

Filum  : Proteobacteria 

Kelas  : Gammaproteobacteria  

Ordo  : Vibrionales 

Famili  : Vibrionaceae 

Genus  : Vibrio 

Spesies  : Vibrio sp.

https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=956156
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

III.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi Gedung 

Multifungsi  Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh pada bulan 

Desember 2023 sampai Februari 2024. 

III.2 Jadwal Penelitian 

 Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Desember 2023 

sampai Februari 2024. Adapun jadwal pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada 

Tabel III.1 berikut ini: 

 Tabel III.1 Jadwa Pelaksanaan Penelitian 

No Kegiatan 
Desember Januari  Februari 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Penyiapan alat dan 

bahan 

            

2. Pengambilan sampel             

3. Isolasi bakteri Vibrio 

sp. 

            

4. Pemurnian bakteri 

Vibrio sp. 

            

5. Karakteristik 

Makroskopis dan 

Mikroskopis bakteri 

Vibrio sp. 

            

6. Uji daya hambat 

antibakteri 

            

7.  Analisis data             

 

III.3 Objek Penelitian (Populasi dan Sampel) 

 Objek dalam penelitian ini adalah daun melati (Jasmine sambac L.) yang 

digunakan sebagai antibakteri dan bakteri Vibrio sp. yang diisolasi dari udang 

vannamei (Litopenaeus vannamei) yang diperoleh dari tambak udang vannamei di 

desa Ruyung kabupaten Aceh Besar. 
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III.4 Alat dan Bahan Penelitian 

III.4.1 Alat 

 Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cawan petri, autoclaf, 

laminar air flow, bunsen, spiritus, arum ose, pinset, inkubator, oven, timbangan 

digital, mikroskop, kaca obek aluminium foil, beaker glass, mikropipet, alat tulis 

dan gunting. 

III.4.2 Bahan 

 Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun melati, 

tisu, aquadest, alkohol 70%, media Nutrient agar (NA), media Mueller Hinton 

Agar (MHA), bahan pewarnaan Gram (safranin, lugol, iodine, kristal violet dan 

larutan hapusan etanol absolut/alkohol 95%), larutan standar Mc Farland 0,5%, 

media Triple Sugar-Iron Agar (TSIA), media Sulfide Indole Motility (SIM), media 

urea agar, media simon sitrat, Reagen Kovac’s, melachite green, disk cakram, 

kertas saring dan media TCBS (Thiosulfate Citrase Bile Salt Sucrose). 

III.5 Metode Penelitian 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 

yang digunakan untuk menghitung zona hambat yang terbentuk. 

III.6. Prosedur Kerja 

III.6.1 Pengambilan sampel 

 Sampel daun melati diambil di Gampong Cot Keueng. sedangkan sampel 

udang vannamei (Litopenaeus vannamei) diperoleh dari tambak udang Tefa 

Budidaya Air Payau Hatchery Dan Tambak Politeknik KP Aceh. yang berada di 

desa Ruyung kabupaten Aceh Besar. 

III.6.2 Isolasi Bakteri Vibrio sp. 

 Sampel udang vannamei diambil dari tambak udang, kemudian ditimbang 

sebanyak 5 gram. Kemudian digerus menggunakan mortar dengan ditambahkan 

Nacl sebanyak 50 ml (Thalib, 2011). Selanjutnya isolasi bakteri Vibrio sp 

dilakukan pengenceran bertingkat dimulai dari pengenceran 10-1 sampai 10-5. 

Sampel yang digunakan adalah sampel pengenceran 10-5. Sampel kemudian 
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diinokulasikan pada media TCBS dan dilakukan duplo setiap sampelnya. 

Selanjutnya, diinkubasi pada suhu 37 C selama 24 jam. Setelah 24 jam diamati 

pertumbuhan bakteri pada media TCBS, isolat bakteri Vibrio sp. ditandai dengan 

pertumbuhan koloni berwarna hijau, kuning (Gusman, 2019). 

III.6.3 Karakteristik Bakteri Vibrio sp. 

 Karakteristik bakteri yang diamati yaitu karakteristik makroskopis dan 

mikroskopis. Karakter makroskopis yang diamati adalah bentuk koloni, tepian 

koloni, ukuran koloni dan warna koloni pada media TCBS yang diduga bakteri 

Vibrio sp. sedangkan untuk karakteristik miksroskopi meliputi pewarnaan Gram 

dan uji biokimia. 

III.6.3.1 Pewarnaan Gram 

 Pewarnaan Gram bakteri dilakukan dengan cara diambil 1 ose bakteri 

kemudian diletakkan diatas kaca benda yang sebelumnya sudang disterilkan 

dengan alkohol 70%, lalu diteteskan NACL dan difiksasi dengan menggunakan 

api bunsen. Setelah itu, dilanjutkan dengan meneteskan Kristal violet dan diamkan 

selama 1 menit, kemudian bilas dengan menggunakan air mengalir dan keringkan. 

Lalu, diteteskan lugol dan tunggu selama 1 menit, kemudian bilas menggunakan 

air mengalir dan kering anginkan. Setelah itu dilanjutkan dengan meneteskan 

etanol 95% dan diamkan selama 30 detik, dan kemudian bilas kembali dengan air 

mengalir dan kering anginkan. Langkah terakhir, teteskan safranin dan diamkan 

kembali selama 10 samapai 20 detik dan bilas kembali dengan menggunakan air 

mengalir dan kering anginkan. Sampel kemudian diamati di bawah mikroskop 

pembesaran 1000 kali untuk melihat bentuk sel dan jenis Gram dari isolat bakteri 

tersebut. Jika sel dari bakteri berwarna ungu maka isolat tersebut jenis Gramnya 

yaitu positif, jika bewarna merah maka Gramnya termasuk ke dalam Gram negatif 

(Nomer et al., 2019). 

III.6.3.2 Uji Biokimia 

  Adapun beberapa uji biokimia yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Uji TSIA (Triple Sugar-Iron Agar)  

 Pengujian ini dilakukan dengan menginokulasikan isolat bakteri pada 

media Triple Sugara Iron Agar (TSIA) dengan cara menusuk dan menggores 
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isolat bakteri pada media miring dan tegak. Lalu, diinkubasi selama 24 jam 

pada suhu 37 C. Pengamatan kemudian dilakukan dengan mengamati 

perubahan warna pada media dan melihat kemampuan bakteri dalam 

memfermentasikan glukosa, sukrosa dan laktosa (Cappuccino dan Sherman, 

2014). 

b. Uji Motilitas 

Uji motilitas digunakan untuk melihat pergerakan bakteri dalam media. 

Pengujian ini dilakukan pada media Sulfida Indole Motility (SIM), dengan 

menginokulasikan satu isolat bakteri uji. Kemudian, diinkubasi selama 48 jam 

pada suhu 37 C. Hasil pengujian motilitas ini ditandai dengan adanya 

pertumbuhan bakteri di sekitar lokasi tusukan dan menunjukkan hasil uji 

negatif. Hasilnya positif ditunjukkan dengan menyebarnya pertumbuhan 

bakteri dalam media (Panjaitan et al., 2020). 

c. Uji Indol 

Pengujian indol ini dilakukan dengan menginokulasiisolat bakteri pada 

media Sulfida Indole Motility (SIM), Kemudian, diinkubasikan selama 48 jam 

pada suhu 37 C. setalah 24 jam dieteskan reagen kovacs diamati dengan 

menambahkan 10 tetes reagen Kovac’s. Jika hasil uji positif maka ditandai 

dengan terbentuknya lapisan berwarna merah pada bagian atas biakan 

(Cappuccino dan Sherman, 2014). 

d. Uji Katalase 

Uji katalase dilakukan dengan menginokulasikan 1 jarum ose bakteri yang 

akan diuji di atas kaca benda. Kemudian diteteskan 1 atau 2 tetes hidrogen 

peroksida (H2O2) dengan menggunakan pipet tetes. Hasil pengamatan uji 

katalase jika positif ditandai dengan adanya gelembung gas (O2) atau buih 

maka bakteri tersebut dapat menghasilkan enzim katalase (Panjaitan et al. 

2020). 

III.7 Pembuatan Ekstrak Sari Daun Melati 

 Ekstrak daun melati (Jasminum sambac) digunakan dengan maserasi. 

Dalam metode ini digunakan pelarut etanol 96%. Daun Melati yang telah diambil, 

di cuci dengan menggunakan air mengalir. Kemudian dikeringkan, selanjutanya 
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daun melati ditimbang dengan menggunakan timbangan digital sebanyak 2000 

gram, kemudian dikeringkan dengan oven dengan suhu 400 C sampai kering, 

kemudian di remas dan di hancurkan hingga menjadi bubuk, lalu bubuk direndam 

dengan menggunakan pelarut etanol 96% dengan perbandingan yaitu 1:10 selama 

3x24 jam kemudian di ambil filtratnya dengan kertas saring. Proses maserasi 

dilakukan dengan cara di aduk beberapa kali secara berkala, selanjutnya dilakukan 

dengan penyaringan menggunakan corong kaca dan kertas saring untuk 

memisahkan filtrate dari ampas. Hasilnya kemudian diuapkan pelarutnya dengan 

menggunakan Rotary vacuumevaporator dengan suhu 600 C selama 5 jam, 

sehingga didapatkan ekstrak kental yang bebas dari pelarut. 

III.8. Pembuatan Suspensi Bakteri dan Konsentrasi Ekstrak Daun Melati 

a. Pembuatan suspernsi Bakteri Vibrio sp. 

 Bakteri Vibrio sp. diambil dari biakan murni yang terdapat pada media NA 

dengan menggunakan jarum ose. Kemudian dimasukkan kedalam tabung reaksi 

yang telah terisi NACL 0,9%, kemudian di homogenkan dengan menggunakan 

vortex. Suspensi bakteri Vibrio distandarkan dengan kekeruhan Mc farland 0,5 

CFU/koloni (Iswara et al., 2018). 

b. Pembuatan Suspensi Konsentrasi Ekstrak Daun Melati 

Pembuatan konsentrasi ekstrak daun melati dilakukan dengan 

pengenceran menggunakan pelarut dimetil sulfoksida (DMSO) 10% 

dengan volume 1 ml. pembuatan kosentrasi ini menggunakan rumus 

pengenceran dibawah ini (Nor et al., 2018). 

Konsentrasi 50 % = 0,50 gr ekstrak daun melati + 0,50 ml DMSO 

Konsentrasi 25 % = 0,25 gr ekstrak daun melati + 0,75 ml DMSO 

Konsentrasi 15 % = 0,15 gr esktrak daun melati + 0,85 ml DMSO 

Konsentrasi 10 % = 0,10 gr ekstrak daun melati + 0,90 ml DMSO 

% = 
𝑏

𝑣
 

Ket : b = berat atau masa ekstrak (gr) 

   V = Volume cairan/pelarut yang ditambahkan (ml) 
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III.9.  Uji Daya Hambat Antibakteri Daun Melati Terhadap Bakteri Vibrio 

sp. 

 Uji daya hambat dilakukan dengan menggunakan metode Kirby Bauer 

difusi cakram. media yang digunakan dalam uji daya hambat adalah media MHA. 

Terlebih dahulu, suspensi bakteri Vibrio sp yang telah distandarkan dengan Mc 

farland disebar diatas permukan media MHA dengan menggunakan kapas lidi 

steril (Cotton swab steril). Disk cakram direndam dalam larutan sari daun melati 

dan kontrol negatif.  Setelah itu, letakkan disk cakram yang sebelumnya sudah 

direndam dalam larutan daun melati dan akuadest steril diatas masing-masing 

pernukaan media MHA sesuai dengan konsetrasi yang dibutuhkan, kontrol positif 

dan kontrol negatif dengan menggunakan pinset steril. Untuk kontrol positif yang 

digunakan adalah kloramfenikol 30 g sedangkan untuk kontrol negatif 

digunakan aquadest steril.  Perlakuan dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan. 

Selanjutnya, semua media diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37 C. setelah 24 

jam, diamati dan diukur zona bening yang terbentuk dengan menggunakan jangka 

sorong (Novaryatiin et al., 2018). 

III. 10 Tabel Kriteria Zona Hambat 

Tabel III.1 Kriteria Zona Hambat 

Diameter Zona Hambat Respon Hambatan Pertumbuhan 

>20 mm Sangat Kuat 

10-20 mm Kuat 

5-10 mm Sedang 

< 5 mm Lemah 

 

III. 11. Analisis Data 

 Analisis data dilakukan secara deskriptif meliputi jumlah isolat Vibrio sp 

hasil isolasi dan karakteristik bakteri Vibrio sp yang tumbuh pada media selektif. 

Dilanjutkan dengan identifikasi berdasarkan buku bergeys dan uji biokimi serta 

pengkuran zona hambat yang didapatkan dengan menggunakan jangka sorong. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

IV.1.  Hasil Penelitian  

IV.1.1. Karakteristik Bakteri Vibrio sp. pada Udang Vanamei (Litopenaeus  

 vannamei) 

Hasil isolasi bakteri Vibrio sp. pada udang vanamei (Litopenaeus 

vannamei) diambil dari tambak udang Tefa Budidaya Air Payau Hatchery dan 

Tambak Politeknik KP Aceh. Isolasi dilakukan pada media selektif TCBS 

(Thiosulfate Citrase Bile Salt Sucrose) ditemukan sebanyak 10 isolat yang 

ditandai dengan warna kuning, hijau dan oren. Kemudian diberi kode isolat VU 1, 

VU 2, VU 3, VU 4, VU 5, VU 6, VU 7, VU 8, VU 9 dan VU 10. Karakteristik 

setiap isolat dapat dilihat pada tabel IV.1 sebagai berikut: 

Tabel IV.1. Karakteristik Morfologi Bakteri Vibrio sp. pada udang vanamei 

(Litopenaeus vannamei) 

Karakteristik Makroskopis bakteri Vibrio sp 

Bentuk Makroskopis 

No Kode 

isolat 
Bentuk Tepian Elevasi Warna 

1. VU 1 Bulat Rata Cembung Kuning 

2. VU 2 Bulat Rata Datar Kuning 

3. VU 3 Bulat Rata Datar Kuning 

4. VU 4 Bulat Rata Cembung Kuning 

5. VU 5 Bulat Rata Cembung Kuning 

6. VU 6 Bulat Rata Cembung Kuning 

7. VU 7 Bulat Rata Cembung Hijau 

8. VU 8 Bulat Rata Cembung Hijau 

9. VU 9 Bulat Rata Cembung Hijau 

10. VU 10 Bulat Rata cembung Hijau 

Keterangan : VU : Vibrio Udang 
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Gambar morfologi isolat bakteri Vibrio sp. dapat dilihat pada gambar IV.1 

dibawah ini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar IV.1 : Morfologi isolat bakteri Vibrio sp. asal udang vanamei 

VU 1 VU 2 

VU 3 VU 4 

VU 5 
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Setelah dilakukan identifikasi secara makroskopis, maka dilanjutkan 

dengan identifikasi secara mikroskopis terdiri dari pengujian pewarnaan Gram 

dan uji biokimia. Hasil pengujian pewarnaan Gram dapat dilihat pada tabel IV.2 

berikut ini: 

Tabel IV.2 Pewarnaan Gram Bakteri Vibrio sp. 

No Kode Isolat 
Karakteristik  

Bentuk sel Gram 

1. VU 1 Batang koma Negatif 

2. VU 2 Batang koma Negatif 

3. VU 3 Batang koma Negatif 

4. VU 4 Batang koma Negatif 

5. VU 5 Batang koma Negatif 

6. VU 6 Batang koma Negatif 

7. VU 7 Batang koma Negatif 

8. VU 8 Batang koma Negatif 

9. VU 9 Batang koma Negatif 

10. VU 10 Batang koma Negatif 

Keterangan : VU : Vibrio Udang 

 Berdasarkan gambar di atas, hasil pengujian pewarnaan Gram dari ke 

sepuluh didapatkan bentuk sel batang koma dan Gram negatif. Sedangkan 

Gambar hasil pengujian pewarnaan Gram dapat dilihat pada gambar IV.2 berikut 

ini: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.2 : Hasil Uji Pewarnaan Gram
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Uji biokimia yang dilakukan meliputi uji katalase, TSIA, MR, VP, uji indol dan motil. Hasil uji biokimia dapat dilihat pada 

tabel IV.3 berikut ini: 

Tabel IV.3 Hasil Uji Biokimia Isolat Bakteri Asal Udang Vanname 

Kode 

Isolat 

Katal 

ase Glukosa Laktosa Sukrosa H2S Gas Indol Motil MR VP Genus REFERENSI 

VU 1 + + + + - - - + - - Vibrio sp 1 Ridwan et al.,(2021) 

VU 2 + + - + - - + + + - Vibrio sp 2 Arisandi et al., (2017) 

VU 3 + + + + - - - + - - Vibrio sp 1 Rinaldi dan Vita, (2018) 

VU 4 + + + + - - - + - - Vibrio sp 1 Bergeys (1957) 

VU 5 + + + + - - - + + - Vibrio sp 3  

VU 6 + + - + - - + + + - Vibrio sp 2  

VU 7 + + + - - - - + - - Vibrio sp 4  

VU 8 + + + - - - - + + - Vibrio sp 5  

VU 9 + + + - - - - + + + Vibrio sp 6  

VU 10 + + + - - - - + + + Vibrio sp 6  
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IV.1.2 Kandungan metabolit sekunder Ekstrak Daun Melati  

Berdasarkan hasil dari ekstraksi menggunakan ekstrak  etanol daun melati, 

maka diperoleh hasil persentase rendemen, dapat di lihat pada table IV.4 berikut 

ini. 

Rendemen = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
𝑥 100 % 

       = 
12,53 𝑔𝑟

250 𝑔𝑟
 𝑥 100 % 

                  = 5, 012 % 

 

Tabel IV. 4 Hasil Uji Ekstrak Daun Melati  

Sampel Organoleptis Berat Hasil % Rend 

Ekstrak etanol 

daun melati 

Sifat : Kental menggumpal 

Warna : hijau tua pekat 

Bau : aroma daun melati  

12,53 5, 012% 

 

Sedangkan hasil pengujian fitokimia ekstrak daun melati yang dilakukan 

pada laboratorium Farmasi Unsyiah dapat dilihat pada tabel IV. 5 berikut ini: 

Tabel IV. 5 Tabel Hasil Pengujian Fitokimia Ekstrak Daun melati 
 

Parameter Uji Hasil Uji Keterangan 

Saponin + Terbentuk busa tidak kurang 1 cm 

Tanin - Tidak terbentuk warna biru 

Kehitaman 

Alkaloid  

+ 

Terbentuk  endapan  pada tiga 

pereaksi (mayer, bouchardat, 

dragendorf) 

Flavonoid + Terbentuk warna kuning 

Steroid + Terbentuk warna hijau 

 

IV.1.3 Hasil Uji Daya Hambat Ekstrak Daun Melati (Tabernaemontana 

corymbosa Roxb) Terhadap Bakteri Vibrio sp. 

Berdasarkan hasil pengujian daya hambat ekstrak daun melati terhadap 

bakteri Vibrio sp. asal tambak udang vanamei dengan konsentrasi yang berbeda-

beda. Kosentrasi yang digunakan meliputi konsentrasi 10%, 15%, 25% dan 50%. 
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Ekstrak daun melati mampu menghambat bakteri Vibrio sp. ditandai dengan 

adanya zona bening di sekitaran cakram dengan ukuran yang berbeda setiap 

isolatnya. Hasil uji daya hambat ekstrak daun melati terhadap bakteri Vibrio sp. 

dapat dilihat pada tabel IV.4 berikut ini: 

Tabel IV.6 Hasil pengujian daya hambat ekstrak daun melati terhadap bakteri 

Vibrio sp. 

Kode 

isolate 

Konsentrasi 

(%) 

Rata-Rata 

(mm) 
Interpretasi daya hambat 

VU 1 

10 % 3,505 mm Lemah 

15 % 4,73 mm Lemah 

25 % 5,23 mm Lemah 

50 % 7,77 mm Sedang 

K+ 22,2 mm Sangat Kuat 

VU 2 

10 % 7,02 mm Sedang 

15 % 3,111 mm Lemah 

25 % 4,13 mm Lemah 

50 % 4,88 mm Lemah 

K+ 8,19 mm Sedang 

 10 % 5,478 mm Sedang 

 15 % 6,418 mm Sedang 

VU 3 25 % 8,98 mm Sedang 

 50 % 8,726 mm Sedang 

 K+ 17,738 mm Kuat 

 10 % 5,97 mm Sedang 

 15 % 6,866 mm Sedang 

VU 4 25 % 8,175 mm Sedang 

 50% 10,496 mm Kuat 

 K+ 24,75 mm Sangat Kuat 

 10 % 6,518 mm Sedang 

 15 % 6,871 mm Sedang 

VU 5 25 % 8,873 mm Sedang 

 50 % 8,441 mm Sedang 
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Kode 

isolate 

Konsentrasi 

(%) 
Rata-Rata (mm) 

Interpretasi daya 

hambat 

 K+ 15,00 mm Kuat 

VU 6 

10 % 2,815 mm Lemah 

15 % 6,25 mm Sedang 

25 % 7,183 mm Sedang 

50 % 8,05 mm Sedang 

K+ 17,983 mm Kuat 

VU 7 

10 % 2,268 mm Lemah 

15 % 1,216 mm Lemah 

25 % 3,481 mm Lemah 

50 % 4,618 mm Lemah 

K+ 15,685 mm Kuat 

VU 8 

10 % 2,268 mm Lemah 

15 % 1,216 mm Lemah 

25 % 3.341 mm Lemah 

50 % 2,645 mm Lemah 

K+ 13,433 mm Kuat 

VU 9 

10 % 3,386 mm Lemah 

15 % 4,213 mm Lemah 

25 % 4,71 mm Lemah 

50 % 5,786 mm Sedang 

K+ 14,97 mm Kuat 

VU 10 

10 % 1,183 mm Lemah 

15 % 4,77 mm Lemah 

25 % 7,291 mm Sedang 

50 % 6,96 mm Sedang 

K+ 13,005 mm Kuat 

 

IV. 2 Pembahasan 

1V. 2.1 Karakteristik Bakteri Vibrio pada Udang Vannamei 

Berdasarkan hasil isolasi bakteri Vibrio sp. pada udang vannamei yang di 

tumbuhkan pada media Thiosulphate Citrate Bile Salt Agar (TCBS) ditemukan 
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sebanyak 10 isolat. Karakteristik dari hasil isolasi meliputi bentuknya bulat, 

tepiannya rata, elevasi cembung dan datar, sedangkan warna koloni kuning dan 

hijau. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Mahulauw et al.,(2022) hasil 

isolasi bakteri Vibrio sp. yang ditumbuhkan pada media TCBS ditandai dengan 

adanya perubahan warna pada media yaitu berwarna kuning dan hijau. 

Sedangkan menurut Hikmawati et al., (2019) media TCBS merupakan media 

yang umum digunakan untuk menumbuhkan koloni Vibrio sp yang ditandai 

dengan warna kuning dan ukuran koloni besar, tepi halus dan tipis, bening, 

dikelilingi oleh zona kuning dan sebagian koloni berwarna hijau. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Aziza dan Chaidir (2024) hasil 

isolasi bakteri Vibrio sp pada sampel udang Vannamei dari Pasar Seketeng 

ditemukan sebanyak 2 isolat koloni dalam satu cawan petri dengan pengenceran 

10-2. Menurut Mahulauw et al., (2022) adanya bakteri Vibrio sp. pada udang 

vaname kemungkinan karena tingginya suhu pada tambak pemeliharaan udang. 

Hasil dari karakteristik morfologi ke sepuluh isolat, dilanjutkan dengan 

identifikasi secara fisiologis meliputi identifikasi pewarnaan Gram dan uji 

biokimia. Hasil pewarnaan Gram dari ke sepuluh isolat tergolong Gram negatif 

yang ditandai dengan warna merah dan bentuk selnya batang koma atau spiral. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Mahulauw et al., 

(2022) hasil pengamatan bakteri Vibrio sp. Di bawah mikroskop memiliki bentuk 

sel panjang dan bulat dan tergolong ke dalam kelompok Gram negatif. Hasil dari 

pengujian uji biokimia TSIA (Triple Sugar Iron Agar) didapatkan hasil dari ke 

sepuluh isolat terdapat 6 isolat yang mampu menfermentasi glukosa, sukrosa dan 

laktosa meliputi isolat VU 1, VU 2, VU 3, VU 4, VU 5, VU 9 dan VU 10, 

sedangkan hanya 3 siolat yang mampu mengubah glukosa meliputi isolat VU 8, 

VU 7 dan VU6. Sedangkan untuk H2S dan gas mendapatkan hasil negatif 

semuanya. 

Hasil pengujian motilitas dari kesepuluh isolat terdapat 4 isolat yang 

positif ditandai dengan adanya pergerakan bakteri disekitar tusukannya, sedang 

untuk hasil negatif terdapat 6 isolat yang ditandai dengan tidak ada terjadinya 

pergerakan bakteri di sekitar tusukkannya. Hasil pengujian indol dari kesepuluh 

isolat didapatkan hasil negatif yang ditandai tidak terbentuknya cincin merah. 
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Hasil pengujian MR (Methil Red) memperoleh hasil positif sebanyak 4 isolat 

meliputi isolat VU 2, VU 6, VU 7, VU 9. Sedangkan hasil pengujian VP (Voges 

Proskauer) memperoleh hasil negatif semua. Hasil pengujian katalase 

didapatkan hasil positif semua yang ditandai dengan adanya gelembung ketika 

ditambahkan larutan H2O2. 

Berdasarkan identifikasi karakterisasi secara makroskopis dan 

mikroskopis, sebanyak 10 isolat diduga memiliki kemiripan dengan bakteri Vibrio 

sp. bakteri Vibrio sp. merupakan salah satu bakteri yang tergolong ke dalam 

kelompok bakteri Gram negatif yang menyebabkan infeksi pada berbagai spesies 

mulai dari hewan air hingga pada manusia (Loo et al., 2023). Bakteri Vibrio sp 

merupakan salah satu bakteri dari kelompok Gram negatif. Bakteri ini banyak 

ditemukan di perairan dan di permukaan. Bakteri vibrio berbentuk batang aerobik 

melengkung. 

Selain itu dalam penanganan pengendalian infeksi akibat bakteri Vibrio 

ini dengan menggunakan antibiotik sintetik dikarenakan harganya yang murah 

dan cepat membunuh bakteri. Namun apabila penggunaan antibiotik yang terus 

menerus dapat menyebabkan resistensi (Rahim dan Rossarie, 2023). Dalam 

penelitian ini, menggunakan ekstrak daun melati sebagai alternatif lain dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri Vibrio harveyi. 

IV.2.2 Kandungan Senyawa Fitokimia Ekstrak Daun Melati 

Tabernaemontana corymbosa Roxb. 

Hasil uji fitokimia ekstrak daun melati pada tabel IV.2.1 yang 

menunjukkan bahwa senyawa dalam ekstrak daun melati antara lain alkaloid, 

saponin, flavonoid dan steroid. Hasil uji saponin ditandai dengan terbentuknya busa 

yang tidak kurang dari 1 cm. hasil uji alkaloid ditandai dengan terbentuknya 

endapan pada tiga pereaksi (mayer, bouchardat dan dragendorf). Hasil uji flavonoid 

ditandai dengan terbentuknya warna kuning. Sedangkan untuk hasil uji steroid 

ditandai tidak terbentuknya warna hijau. Ekstrak daun melati ini tidak mengandung 

senyawa tanin yang menandakan tidak adanya warna biru kehitaman. 

Flavonoid memiliki kerangka karbon dasar yang terdiri 15 atom karbon. 

Ketika logam magnesium ditambahkan ke dalam ekstrak, asam klorida (HCl) 

memberikan warna merah. Golongan dari flavonoid adalah flavanon, flavanonol 
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dan flavanol (Noer et al., 2018). Saponin merupakan senyawa aktif permukaan 

yang kemampuannya mudah terdeteksi dalam membentuk busa. Komponen 

ikatan glikosida pada saponin bersifat polar (Sulistyarini et al., 2020). Flavonoid 

merupakan senyawa pigmen alami yang mempunyai warna kuning hingga tidak 

berwarna, larut dalam air dan tahan akan panas. Mekanisme aktivitas antibakteri 

senyawa flavonoid membentuk kompleks dengan protein ekstrakseluler dan juga 

larut dalam dinding mikroba. Selain itu, senyawa flavonoid tersebut berperan 

langsung dengan mengganggu aktivitas sel mikroba dan menghambat siklus sel 

mikroba (Septiani et al.,2017). 

Menurut septiani et al., (2017) etanol 96% sebagai pelarut pada proses 

ekstraksi senyawa biokaktif banyak digunakan karena pelarut etanol ini 

mengekstrak senyawa antibakteri tanin, fenol dan flavonoid, pelarut ini mudah 

menembus membran sel dan memisahkan bahan intraseluler dari bahan 

tumbuhan. Kandungan seyawa fitokimia yang terdapat dalam daun melati akan 

jauh lebih tinggi apabila pembuatan ekstrak menggunakan metode pengeringan 

dengan cara di angin-anginkan dibandingkan dengan metode oven atau dijemur 

dibawah sinar matahari (Wibawani et al., (2015). 

Kandungan senyawa fitokimia dalam daun melati jenis ini kandungan 

senyawa tanin tidak dihasilkan dikarenakan kemungkinan akibat dari daun yang 

digunakan adalah daun tua dan lamanya pengeringan menggunakan oven. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Amanto et al., (2019) 

kandungan senyawa tanin pada daun muda lebih tinggi dibandingkan dengan 

daun tua. Selain itu, semakin lama waktu pengeringan maka karakteristik 

senyawa tanin akan semakin menurun. 

IV.2.3 Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Melati (Tabernaemontana  

 corymbosa Roxb.) 

Hasil pengujian aktivitas antibakteri menggunakan ekstrak etanol daun 

melati untuk mengetahui aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol melati dalam 

menghambat bakteri Vibrio sp hasil isolasi dari tambak udang. Pengujian ini 

menggunakan metode Kirby bauer dengan teknik disk cakram. Dalam pengujian 

ini menggunakan konsentrasi yang berbeda-beda diantaranya kosentrasi 10%, 

15%, 20% dan 50% dan kontrol positif yang digunakan adalah antibiotik 
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kloramfenikol. Adanya aktivitas antibakteri ditandai dengan terbentuknya zona 

bening disekitar paper disk. 

Berdasarkan hasil pengujian daya hambat ekstrak daun melati 

menggunakan pelarut etanol pada ke sepuluh isolat konsentrasi paling efektif 

yaitu konsentrasi 50% yang paling besar menghambat bakteri Vibrio sp. yaitu 

pada isolat VU 4 diameternya sebesar 10,496 mm tergolong ke dalam kategori 

kuat, sedang konsentrasi 50 % terendah terdapat pada isolat VU 8 yaitu sebesar 

2,645 mm tergolong ke dalam kategori lemah. Hasil pengujian daya hambat pada 

konsentrasi 25% tertinggi pada isolat VU 3 sebesar 8,98 mm tergolong kategori 

sedang sedangkan diameter terendah pada isolat VU 8 sebesar 3,341 mm kategori 

lemah. konsentrasi 15 % tertinggi terdapat pada isolat VU 6, 871 mm kategori 

sedang sedangkan daya hambat terendah pada isolat VU 7 sebesar 1, 216 kategori 

lemah. Konsentrasi 10% diameter tertinggi terdapat pada isolat VU 2 sebesar 7,02 

mm kategori sedang sedangkan diameter terendah terdapat pada isolat VU 10 

sebesar 1, 183 mm kategori lemah. 

Berdasarkan hasil uji daya hambat ekstrak daun melati terhadap bakteri 

Vibrio asal udang vaname didapatkan hasil kategori yang berbeda. Hal ini 

kemungkinan dapat disebabkan oleh perbedaan konsentrasi dan senyawa 

metabolit sekunder yang terdapat pada daun melati. Menurut Dewi et al., (2021) 

perbedaan zona hambat yang diperoleh kemungkinan disebabkan oleh pengaruh 

konsentrasi ekstrak bunga melati pada krim kurang besar, sehingga formula krim 

ekstrak bunga melati harus menggunakan konsentrasi yang lebih tinggi untuk 

menghambat bakteri Propionibacterium acnes. Selain itu, dapat juga disebabkan 

oleh persiapan media kultur bakteri, karena zona hambat juga dapat dipengaruhi 

oleh terserap atau tidaknya zat aktif ke dalam agar. Faktor lainnya antara lain 

kepadatan lingkungan, kecepatan difusi zat, kepekaan jamur terhadap zat dan 

interaksi zat dengan lingkungan. Dari hasil skrining fitokimia senyawa yang 

terdapat pada ekstrak daun melati meliputi flavonoid, steroid, saponin dan 

alkaloid yang dimana senyawa ini juga memiliki manfaat sebagai senyawa 

antibakteri. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V. 1 Kesimpulan 

 Adapun kesimpulan yang dapat disimpulkan adalah 

1. Berdasarkan karakteristik Vibrio sp. pada udang Vanamei terdapat 6 jenis 

bakteri Vibrio sp. Vibrio sp 1 (VU1, VU3 dan VU4), Vibrio sp 2 (VU2 dan 

VU6), Vibrio sp3 (VU5), Vibrio sp4 (VU7), Vibrio sp 5 (VU8) Vibrio sp 6 

(VU9 dan VU10). 

2. Kandungan senyawa fitokimia yang terdapat pada daun melati adalah 

saponin, alkaloid, flavonoid dan steroid. 

3. Aktivitas uji daya hambat paling efektif dalam menghambat bakteri vibrio 

adalah konsentrasi 50%, diameter konsentrasi 50% terbesar adalah 10,496 

terdapat pada isolat VU 4 yang tergolong ke dalam kategori sedang. 

Sedangkan konsentrasi 50% terendah pada isolat VU 8 sebesar 2,645 yang 

tergolong kategori lemah. konsentrasi 25% tertinggi pada isolat VU 3 

sebesar 8,98 mm tergolong kategori sedang sedangkan diameter terendah 

pada isolat VU 8 sebesar 3,341 mm kategori lemah. konsentrasi 15 % 

tertinggi terdapat pada isolat VU 6, 871 mm kategori sedang sedangkan 

daya hambat terendah pada isolat VU 7 sebesar 1, 216 kategori lemah. 

Konstrasi 10% diameter tertinggi terdapat pada isolat VU 2 sebesar 7,02 

mm kategori sedang sedangkan diameter terendah terdapat pada isolat VU 

10 sebesar 1, 183 mm. 

 

V.2 Saran 

 Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai bakteri yang akan diujikan 

dan perlu digunakan konsentrasi yang lebih besar sehingga lebih efektif dalam 

menghambat bakteri Vibrio sp. 
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(Rumus Pengulangan) 
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(t-1) (n-1) ≥ 15 

(10-1) (n-1) ≥ 15 

9 (n-1) ≥ 15 

9n – 9 ≥ 15 

9n ≥ 15+9 

9n ≥ 24 

n =  
24

9
 

n = 2,6 

n = 3 
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